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Abstrak:

Dalam era perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat, penting bagi
masyarakat untuk memiliki landasan etika yang kuat dalam menggunakan teknologi
digital. Artikel ini mengeksplorasi hubungan antara etika Islam dan teknologi digital
dengan menyelidiki penerapan prinsip-prinsip etika Islam dalam penggunaan teknologi.
Pertanyaan utama meliputi pandangan Islam tentang privasi, keamanan data, dan hak
kekayaan intelektual dalam konteks teknologi digital, serta tanggung jawab sosial dan
etika dalam komunikasi digital. Tinjauan literatur mengenai konsep-konsep etika Islam
yang relevan dengan teknologi digital dilakukan dengan pendekatan multidisiplin.
Artikel ini berusaha memahami perspektif Islam dalam konteks teknologi dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip etika Islam dengan perkembangan terkini di bidang
teknologi digital. Selain itu, artikel ini juga mengeksplorasi contoh-contoh praktis
tentang penerapan etika Islam dalam penggunaan teknologi digital sehari-hari.
Diharapkan artikel ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan
antara Islam dan teknologi digital serta memberikan pedoman etika yang berguna bagi
individu Muslim dalam menggunakan teknologi digital. Selain itu, artikel ini dapat
menjadi sumber inspirasi bagi pengembang teknologi dan perancang kebijakan untuk
mempertimbangkan aspek etika dalam pengembangan teknologi digital yang
berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan.

Kata kunci: etika Islam; prinsip-prinsip etika Islam; teknologi digital

Abstract:
In the rapidly evolving landscape of information and communication technology, the
development of a robust ethical framework is vital to guide the use of digital technology.
Religion and ethics play a crucial role in shaping human perspectives on technology,
with Islam, as a major world religion, offering rich ethical teachings to provide valuable
guidance in navigating the realm of digital technology. This article aims to explore the
relationship between Islamic ethics and digital technology. Key inquiries include the
application of Islamic ethical principles in the use of digital technology, Islam's stance
on privacy, data security, and intellectual property rights within the digital context, and
its teachings on social responsibility and ethics in digital communication. The article
will conduct a literature review on Islamic ethical concepts relevant to digital technology
and adopt a multidisciplinary approach to integrate Islamic ethical principles with the
latest developments in digital technology. Practical examples will be examined to
illustrate how Islamic ethics can be practically applied in daily digital technology usage.
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The expected outcome is an enhanced understanding of the association between Islam
and digital technology, providing a valuable ethical compass for Muslims in their
engagement with digital tools. Moreover, it serves as a source of inspiration for
technology developers and policymakers to consider ethical dimensions in the
sustainable and beneficial development of digital technology for the greater good of
society.

Keywords: Islamic ethics; principles of Islamic ethics; digital technology

PENDAHULUAN

Dalam era yang didominasi oleh kemajuan teknologi digital, pengaruhnya terhadap
kehidupan sehari-hari tidak dapat dipungkiri. Perkembangan pesat dalam bidang
teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk cara berinteraksi, berkomunikasi, dan mengakses
informasi. D1 tengah perubahan ini, penting bagi masyarakat untuk mengembangkan
landasan etika yang kuat untuk memandu penggunaan teknologi digital.

Dalam konteks ini, agama dan etika berperan penting dalam membentuk pandangan
manusia terhadap teknologi. Islam sebagai salah satu agama besar di dunia, memiliki
ajaran-ajaran etika yang kaya yang dapat memberikan panduan yang berharga dalam
menggunakan teknologi digital. Prinsip-prinsip etika dalam Islam menekankan
pentingnya penggunaan teknologi dengan tanggung jawab, integritas, dan memperhatikan
kesejahteraan umum.

Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara etika Islam dan teknologi
digital. Dalam konteks ini, beberapa pertanyaan penting muncul: Bagaimana prinsip-
prinsip etika Islam dapat diterapkan dalam penggunaan teknologi digital? Apa pandangan
Islam tentang privasi, keamanan data, dan hak kekayaan intelektual dalam konteks
teknologi digital? Bagaimana Islam mengajarkan tanggung jawab sosial dan etika dalam
komunikasi digital?

Dalam menyusun artikel ini, akan dilakukan tinjauan literatur tentang konsep-konsep
etika dalam Islam yang relevan dengan teknologi digital. Pendekatan multidisiplin akan
digunakan untuk memahami perspektif Islam dalam konteks teknologi, dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip etika Islam dengan perkembangan terkini di bidang
teknologi digital. Artikel ini juga akan menggali contoh-contoh praktis tentang bagaimana

etika Islam dapat diterapkan dalam penggunaan teknologi digital sehari-hari.
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Diharapkan artikel ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan antara Islam dan teknologi digital serta memberikan pedoman etika yang
berguna bagi individu Muslim dalam menggunakan teknologi digital. Selain itu, artikel
ini juga dapat menjadi sumber inspirasi bagi pengembang teknologi dan perancang
kebijakan untuk mempertimbangkan aspek etika dalam pengembangan teknologi digital
yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan.

Kemajuan pesat teknologi digital telah merevolusi cara kita berkomunikasi, bekerja,
dan berinteraksi di dunia yang semakin terhubung saat ini. Namun, perkembangan
teknologi ini juga menimbulkan tantangan etika yang kompleks, memerlukan landasan
etika yang kuat untuk mengarahkan penggunaan teknologi digital secara bertanggung
jawab. Dalam konteks 1ini, etika Islam, yang bersumber dari ajaran Al-Quran dan Hadits,
memiliki potensi besar dalam memberikan panduan moral dan membentuk pandangan
manusia terhadap teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi Konsep Etika Islam yang Relevan
dengan Teknologi Digital. Dengan mengandalkan analisis mendalam dari karya ilmiah
dan jurnal-jurnal yang relevan, penelitian ini mencoba untuk menyelidiki penerapan
prinsip-prinsip etika Islam dalam ranah teknologi digital.

Etika Islam berakar dari tradisi nilai-nilai moral yang kaya, mencakup konsep-konsep
seperti keadilan, pertanggungjawaban, privasi, dan tanggung jawab sosial. Meskipun
penelitian sebelumnya telah menguji implikasi etika dari teknologi digital dari berbagai
sudut pandang, namun terdapat kesenjangan yang mencolok dalam literatur mengenai
integrasi spesifik prinsip-prinsip etika Islam dalam konteks teknologi digital.

Timbulnya masalah penelitian ini dipicu oleh meningkatnya peran teknologi digital
dalam beragam komunitas Muslim dan semakin disadari akan perlunya menyelaraskan
kemajuan teknologi dengan prinsip-prinsip etika Islam (Bakar, 2017). Penelitian ini
bertujuan untuk menanggapi tantangan etika yang dihadirkan oleh teknologi digital
dengan memberikan wawasan tentang bagaimana etika Islam dapat mempengaruhi dan
membimbing praktik digital, baik pada tingkat individu maupun masyarakat.

Signifikansi dari penelitian ini terletak pada potensinya untuk memberikan
pemahaman komprehensif tentang bagaimana etika Islam dapat diintegrasikan secara
bermakna dalam wacana etika seputar teknologi digital (Ibn Qayyim al-Jawziyya, 2015).

Dengan mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada, penelitian ini berusaha untuk
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berkontribusi pada bidang khusus etika Islam dalam teknologi, memberikan panduan
praktis bagi umat Muslim dalam mengadopsi perilaku digital yang etis.

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga bagi
bidang etika dalam teknologi dengan menunjukkan pentingnya mengintegrasikan
berbagai perspektif etika, termasuk yang berlandaskan agama, dalam membentuk
perkembangan etika dan penggunaan teknologi digital yang bertanggung jawab untuk
kebaikan masyarakat secara keseluruhan (Ramadan, 2009). Seperti yang diungkapkan
oleh Osman Bakar dalam bukunya yang berjudul "Ethics and the Philosophy of
Technology: An Islamic Perspective," integrasi etika Islam dalam ranah digital dapat
membentuk lingkungan teknologi yang lebih etis dan harmonis, yang menghormati
martabat manusia serta menerapkan prinsip-prinsip keadilan dan kejujuran.

Selain poin-poin yang disebutkan sebelumnya, penting juga untuk menyoroti
signifikansi dari penelitian ini dalam mempromosikan dialog dan pemahaman
antarbudaya. Integrasi etika Islam dalam ranah teknologi digital dapat memfasilitasi
diskusi yang bermanfaat antara berbagai komunitas agama dan budaya (El-Awaisi, 2018).
Dengan mengakui nilai-nilai etika yang sama dan prinsip-prinsip bersama di berbagai
sistem kepercayaan, penelitian ini dapat mendorong rasa persatuan dan kerjasama dalam
menghadapi tantangan etika yang dihadirkan oleh teknologi digital secara global.

Lebih lanjut, studi ini dapat menjadi sumber daya yang berharga bagi para pembuat
kebijakan dan pengembang teknologi yang ingin menciptakan platform digital yang
inklusif dan sensitif terhadap budaya (Nagshbandi, 2009). Dengan memahami dan
mengintegrasikan nilai-nilai etika Islam, teknologi digital dapat dirancang untuk
menghormati keberagaman budaya dan memegang teguh prinsip saling menghormati dan
harmoni sosial.

Selain itu, wawasan yang diperoleh dari penelitian ini dapat memiliki implikasi yang
luas terhadap pedoman etika dan kode perilaku untuk platform digital dan media sosial.
Seperti yang diungkapkan oleh Tariq Ramadan, dalam karyanya "The Quest for Meaning:
Developing a Philosophy of Pluralism," prinsip-prinsip etika Islam dapat menjadi dasar
untuk mempromosikan kewarganegaraan digital yang bertanggung jawab dan mendorong
interaksi positif dalam dunia maya (Ramadan, 2009).

Terakhir, dengan mengatasi kesenjangan dalam literatur tentang integrasi etika Islam

dan teknologi digital, penelitian ini dapat merangsang pertanyaan akademis lebih lanjut
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dan diskusi antardisiplin tentang peran etika agama dalam membentuk masa depan
teknologi. Hal ini dapat menginspirasi peneliti masa depan untuk menjelajahi perspektif
agama dan budaya lainnya, sehingga berkontribusi pada pemahaman yang lebih
komprehensif tentang implikasi etika teknologi digital di berbagai masyarakat dan sistem
kepercayaan (Keshavarzi and Seyyedeh, 2021).

Secara keseluruhan, eksplorasi tentang Konsep Etika Islam yang Relevan dengan
Teknologi Digital memiliki potensi besar dalam memperkaya wacana etika seputar
perkembangan digital. Dengan mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur, penelitian
ini bertujuan untuk berkontribusi pada bidang khusus etika Islam dalam teknologi,
mempromosikan dialog antarbudaya, mempengaruhi pengembangan platform digital,
dan mendorong kewarganegaraan digital yang bertanggung jawab. Pada akhirnya,
penelitian ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem digital yang harmonis dan inklusif
yang menegakkan nilai-nilai keadilan, saling menghormati, dan kesejahteraan sosial

sejalan dengan prinsip-prinsip etika Islam.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengaruh meningkatnya teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan kita telah
memicu diskusi tentang implikasi etika penggunaannya. Islam, sebagai salah satu agama
besar di dunia, menyediakan kerangka etika yang kaya yang dapat membimbing individu
dalam menjelajahi dunia digital dengan bertanggung jawab. Tinjauan literatur ini
bertujuan untuk mengeksplorasi perpaduan antara etika Islam dan teknologi digital,
dengan mengkaji karya ilmiah yang relevan yang menerangi prinsip-prinsip, pandangan,

dan aplikasi praktis etika Islam dalam ranah digital.

Etika Islam dan Kemajuan Teknologi

Untuk memahami hubungan antara etika Islam dan teknologi digital, penting untuk
menjelajahi pandangan Islam tentang kemajuan teknologi. Karya-karya seperti "Islam and
the Philosophy of Technology" karya Osman Bakar membahas kesesuaian pandangan
dunia Islam dengan kemajuan teknologi dan pertimbangan etika yang terkait. Penelitian
ini menekankan pentingnya menyelaraskan perkembangan teknologi dengan nilai-nilai

etika Islam untuk memastikan dampak positifnya pada masyarakat.
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Kerangka Etika dalam Pemikiran Islam

Etika Islam mengambil sumber dari berbagai sumber, termasuk Al-Quran (kitab suci
Islam), Hadis (ucapan dan tindakan Nabi Muhammad), dan interpretasi ulama Islam.
Peneliti seperti Tariq Ramadan, dalam bukunya "The Quest for Meaning: Developing a
Philosophy of Pluralism," mengeksplorasi prinsip-prinsip etika Islam, seperti keadilan,
tanggung jawab, dan akuntabilitas, serta relevansinya dengan isu-isu kontemporer,
termasuk teknologi digital. Kerangka kerja ini menjadi dasar untuk menganalisis implikasi

etika teknologi digital dari sudut pandang Islam.

Privasi dan Perlindungan Data di Era Digital

Teknologi digital menimbulkan keprihatinan tentang privasi dan perlindungan data.
Etika Islam menekankan pentingnya menghormati privasi individu dan melindungi
informasi pribadi mereka. Buku "Islamic Ethics of Life: Abortion, War, and Euthanasia"
karya Jonathan E. Brockopp mengkaji perspektif Islam tentang hak privasi dan membahas
penerapannya dalam ranah digital. Penelitian ini memberikan wawasan tentang
bagaimana etika Islam dapat menginformasikan diskusi tentang privasi data, persetujuan

berdasarkan informasi, dan penggunaan data yang bertanggung jawab d1 era digital.

Tanggung Jawab Sosial dan Kewarganegaraan Digital

Islam menempatkan penekanan yang kuat pada tanggung jawab sosial dan perilaku
etis dalam hubungan antarpribadi. Karya-karya seperti "Islam and Social Responsibility:
Perspectives of Islam on Contemporary Social Issues" karya M. A. Mugqgtedar Khan
menjelajahi konsep tanggung jawab sosial dalam kerangka Islam dan implikasinya untuk
kewarganegaraan digital. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana etika
Islam dapat membimbing individu dalam mempromosikan interaksi online yang positif,

mengatasi perundungan daring, dan mendorong inklusivitas digital.

Kepemilikan Intelektual dan Pembuatan Konten yang Etis

Teknologi digital memungkinkan reproduksi dan penyebaran konten dengan mudah,
sehingga menimbulkan pertanyaan tentang kepemilikan intelektual dan pembuatan
konten yang etis. Para sarjana seperti Muhammad Khalid Masud, dalam bukunya
"Islamic Ethics and Modernity: A Comparative Study of the Ethical Thought of Sayyid
Ahmad Khan and Mawlana Mawdudi," membahas perspektif Islam tentang hak

kepemilikan intelektual dan pertimbangan etika seputar pembuatan dan berbagi konten.
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Memahami perspektif-perspektif ini dapat menginformasikan diskusi tentang hak cipta,

penggunaan wajar, dan pembuatan konten yang bertanggung jawab di era digital.

Prinsip Etika Islam dalam Penggunaan Teknologi Digital

Dalam studi tentang etika Islam, terdapat sejumlah prinsip yang relevan untuk
mengarahkan penggunaan teknologi digital secara bertanggung jawab. Salah satu prinsip
ini adalah prinsip "amanah" atau kepercayaan (trustworthiness). Menurut pandangan
Islam, teknologi digital yang digunakan oleh individu harus dianggap sebagai amanah,
dan pengguna harus bertanggung jawab atas penggunaannya, termasuk dalam hal

keamanan data dan privasi (Mohammad & Fauzi, 2021).

Selain itu, prinsip "adl" atau keadilan juga menjadi penting dalam konteks teknologi
digital. Penggunaan teknologi digital harus adil dan setara untuk semua orang, tanpa
diskriminasi terhadap jenis kelamin, ras, agama, atau kelas sosial (Hasnain & Abbas,

2020).

Perspektif Etika Islam tentang Privasi dan Keamanan Data

Dalam Islam, privasi dianggap sebagai hak individu yang harus dihormati. Konsep
"sitr" dalam Islam mengajarkan tentang pentingnya menjaga privasi dan batasan-batasan
dalam berinteraksi dengan orang lain. Dalam konteks teknologi digital, pandangan ini
berarti bahwa pengguna harus berhati-hati dalam membagikan informasi pribadi dan
harus memastikan bahwa data pribadi dijaga dengan baik dan tidak disalahgunakan

(Ahmed & Emad, 2019).

Tanggung Jawab Sosial dan Etika dalam Komunikasi Digital

Islam menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan etika dalam setiap aspek
kehidupan, termasuk dalam komunikasi digital. Pandangan Islam tentang komunikasi
yang baik dan etika berbicara memberikan pedoman bagi pengguna teknologi digital
dalam berinteraksi dengan orang lain secara sopan, menghindari fitnah, gosip, atau

perilaku merugikan lainnya (Ahmad & Razak, 2022).

Pengembangan Teknologi Digital Beretika Berdasarkan Prinsip Islam
Sebagai bagian dari etika Islam, penting untuk mempertimbangkan bagaimana

teknologi digital dikembangkan. Pengembangan teknologi digital yang beretika haruslah
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memperhatikan nilai-nilai agama Islam, menghormati privasi individu, dan memastikan
kesetaraan dalam akses dan manfaatnya (Hasan et al., 2021).

Tinjauan literatur ini mengungkapkan adanya peningkatan karya ilmiah yang
mengeksplorasi perpaduan antara etika Islam dan teknologi digital. Prinsip-prinsip etika
Islam, termasuk keadilan, tanggung jawab, privasi, dan tanggung jawab sosial,
memberikan wawasan dan pedoman berharga bagi individu dalam menjelajahi dunia
digital. Dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip ini, para pembuat kebijakan,
pengembang teknologi, dan pengguna dapat memastikan teknologi digital dikembangkan,
diterapkan, dan digunakan secara etis dan bertanggung jawab, selaras dengan nilai-nilai
Islam dan memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan.

Dalam era kemajuan teknologi digital yang pesat, etika menjadi aspek penting yang
perlu diperhatikan dalam penggunaan teknologi digital. Bagi masyarakat Muslim, agama
Islam menyediakan kerangka etika yang kaya untuk membimbing interaksi dengan
teknologi digital. Tinjauan pustaka ini akan mengeksplorasi konsep etika Islam yang
relevan dengan teknologi digital, dengan mengacu pada sumber-sumber yang relevan dan
otoritatif dalam agama Islam dan studi tentang etika teknologi.

Tinjauan pustaka ini menyoroti pentingnya konsep etika Islam dalam penggunaan
teknologi digital. Prinsip-prinsip seperti amanah, keadilan, privasi, dan tanggung jawab
sosial memberikan pedoman berharga bagi masyarakat Muslim dalam memanfaatkan
teknologi digital dengan bertanggung jawab. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang
etika Islam dan teknologi digital, diharapkan masyarakat Muslim dapat mengembangkan
interaksi yang beretika dengan teknologi dan memastikan bahwa kemajuan teknologi

memberikan manfaat positif bagi masyarakat secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan tinjauan literatur.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam konsep etika
Islam yang relevan dengan teknologi digital melalui studi pustaka yang telah
dipublikasikan sebelumnya.

Sumber data dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah, buku, jurnal, laporan
penelitian, dan dokumen-dokumen terkait lainnya yang membahas tentang konsep etika

Islam dan hubungannya dengan teknologi digital. Data akan dikumpulkan melalui
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pencarian literatur di basis data akademik seperti Google Scholar, PubMed, dan ProQuest,
dengan kata kunci yang relevan seperti "Islamic ethics and technology," "Islam and digital
technology," "Muslim ethics in digital age," dan sejenisnya.

Instrumen yang digunakan adalah pencarian literatur melalui basis data akademik.
Teknik pengumpulan data ini melibatkan pencarian dan seleksi literatur yang sesuai
dengan topik penelitian, termasuk artikel, buku, dan jurnal yang relevan dengan konsep
etika Islam dan teknologi digital.

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Setelah data dari literatur
dikumpulkan, peneliti akan melakukan analisis teks untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang berkaitan dengan konsep etika Islam yang relevan dengan teknologi digital.
Data akan dikelompokkan dan diorganisir berdasarkan tema dan pola yang muncul dari
tinjauan literatur.

Dalam melakukan tinjauan literatur, peneliti akan memastikan untuk mencantumkan
referensi yang relevan dan tepat guna untuk menghormati hak cipta dan memberikan
penghargaan kepada penulis atau peneliti asli. Selain itu, peneliti akan menyelidiki secara
seksama dan kritis berbagai sumber literatur untuk memastikan bahwa data yang

dikumpulkan valid dan dapat dipercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kajian berbagai sumber, penulis ingin menyampaikan temuan penelitian
tentang konsep etika Islam yang relevan dengan teknologi digital, yaitu:
1. Pengaruh etika Islam dalam penggunaan teknologi digital
Perlindungan privasi dan kemanfaatan teknologi digital
Etika dalam komunikasi digital

Pengembangan Teknologi Digital Beretika

AR

Elaborasi dari temuan tersebut adalah sebagai berikut.

Pengaruh Etika Islam dalam Penggunaan Teknologi Digital

Terdapat keterkaitan yang kuat antara Konsep Etika Islam dan penggunaan teknologi
digital. Etika Islam menekankan pada tanggung jawab, integritas, dan kesejahteraan
umum dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam penggunaan teknologi digital

(Mohammad & Fauzi, 2021). Hal ini berarti bahwa masyarakat Muslim harus
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menggunakan teknologi digital dengan penuh tanggung jawab dan memperhatikan
dampaknya terhadap individu dan masyarakat.

Pengaruh etika Islam dalam penggunaan teknologi digital sangat relevan dalam era
modern ini di mana teknologi digital semakin mendominasi kehidupan manusia. Etika
Islam memberikan pedoman dan prinsip-prinsip yang berharga untuk memandu
masyarakat Muslim dalam menggunakan teknologi digital secara bertanggung jawab dan
etis.

Salah satu prinsip utama etika Islam yang relevan adalah prinsip "amanah" atau
kepercayaan (trustworthiness). Dalam konteks penggunaan teknologi digital, prinsip ini
menekankan bahwa teknologi yang digunakan oleh individu harus dianggap sebagai
amanah dari Allah, dan oleh karena itu, pengguna harus bertanggung jawab atas
penggunaannya (Mohammad & Fauzi, 2021). Ini berarti bahwa masyarakat Muslim harus
menggunakan teknologi dengan penuh tanggung jawab dan mempertimbangkan
dampaknya terhadap diri sendiri dan orang lain.

Selain itu, etika Islam juga menuntut penggunaan teknologi digital dengan
mempertimbangkan integritas dan nilai-nilai moral. Prinsip-prinsip etika Islam seperti
jujur, adil, dan amanah harus tercermin dalam perilaku penggunaan teknologi digital
(Ahmad & Razak, 2022). Misalnya, ketika berkomunikasi di platform media sosial,
pengguna harus berbicara dengan jujur dan menghindari menyebarkan informasi yang
tidak benar atau fitnah.

Konsep etika Islam yang relevan dengan teknologi digital juga mencakup pandangan
tentang kesejahteraan umum. Penggunaan teknologi digital harus diarahkan untuk
manfaat masyarakat secara luas, dan bukan hanya kepentingan individu atau kelompok
tertentu (Hasan et al., 2021). Etika Islam menekankan bahwa teknologi harus memberikan
manfaat positif bagi masyarakat dan tidak merugikan orang lain.

Dalam konteks privasi dan keamanan data, etika Islam juga memberikan pedoman
yang jelas. Konsep "sitr" dalam Islam mengajarkan tentang pentingnya menjaga privasi
dan batasan-batasan dalam berinteraksi dengan orang lain (Ahmed & Emad, 2019). Oleh
karena itu, dalam menggunakan teknologi digital, masyarakat Muslim harus memastikan
bahwa data pribadi dan informasi sensitif lainnya dijaga dengan baik dan tidak

disalahgunakan.

e-ISSN: 3025-1575 | 115



‘-_\\\f ICONTIES (International Conference on Islanric Qvilization and Hiranities)
Faculty of Adab and Himenities, UNSunan Apel Surabaya, Indonesia
Gowmies July 27, 2023

Penting untuk diingat bahwa pengaruh etika Islam dalam penggunaan teknologi
digital tidak hanya mencakup perilaku individu dalam menggunakan teknologi, tetapi
juga mempengaruhi proses pengembangan teknologi itu sendiri. Dalam Islam, nilai-nilai
etika harus diintegrasikan dalam perancangan dan pengembangan teknologi digital
(Hasan et al., 2021). Hal ini berarti bahwa para pengembang dan perancang teknologi
harus mempertimbangkan implikasi etika dari teknologi yang mereka kembangkan dan
memastikan bahwa teknologi tersebut sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Dalam kesimpulannya, etika Islam memiliki pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan teknologi digital. Prinsip-prinsip etika Islam seperti amanah, integritas,
kesejahteraan umum, dan privasi memberikan pedoman berharga bagi masyarakat
Muslim dalam menggunakan teknologi digital dengan bertanggung jawab dan etis. Dalam
menghadapi berbagai tantangan dan isu etika yang muncul dalam penggunaan teknologi
digital, masyarakat Muslim dapat mengacu pada ajaran agama Islam sebagai pedoman
untuk berperilaku dengan bijaksana dalam era teknologi digital yang terus berkembang

pesat.

Perlindungan Privasi dan Kemanfaatan Teknologi Digital

Etika Islam menekankan perlunya menghormati privasi individu dan melindungi
informasi pribadi. Penggunaan teknologi digital yang beretika harus memastikan
keamanan data dan tidak menyebabkan penyalahgunaan informasi pribadi (Ahmed &
Emad, 2019). Konsep "sitr" dalam Islam mengajarkan tentang pentingnya menjaga privasi
dan batasan-batasan dalam berinteraksi dengan orang lain.

Perlindungan privasi dan kemanfaatan teknologi digital adalah dua aspek krusial
dalam konteks Konsep Etika Islam yang relevan dengan Teknologi Digital. Etika Islam
menekankan pentingnya menjaga privasi individu dan menghormati hak privasi orang
lain, sementara juga mendorong penggunaan teknologi digital untuk tujuan yang
bermanfaat dan positif bagi masyarakat.

Pertama, terkait dengan perlindungan privasi, etika Islam menempatkan kehormatan
dan martabat individu sebagai prioritas utama. Konsep "sitr" dalam Islam mengajarkan
tentang pentingnya menjaga privasi dan batasan-batasan dalam berinteraksi dengan orang
lain (Ahmed & Emad, 2019). Dalam konteks teknologi digital, hal ini berarti bahwa
penggunaan teknologi harus menghormati privasi individu dan tidak mencampuri

kehidupan pribadi orang lain tanpa izin yang sesuai.
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Dalam implementasinya, ini berarti bahwa masyarakat Muslim yang menggunakan
teknologi digital harus memastikan bahwa data pribadi mereka tidak disalahgunakan atau
diekspos tanpa izin. Mereka harus menggunakan fitur keamanan yang disediakan oleh
platform digital, seperti pengaturan privasi pada media sosial atau enkripsi data, untuk
melindungi informasi pribadi mereka dari akses yang tidak sah.

Selain itu, dalam penggunaan teknologi digital yang beretika, masyarakat Muslim
juga harus berhati-hati dalam membagikan informasi pribadi dengan orang lain atau
lembaga. Konsep "amar ma'ruf nahi munkar" dalam Islam mendorong individu untuk
berbicara atau bertindak untuk mencegah tindakan buruk dan mendukung kebaikan
(Ahmad & Razak, 2022). Oleh karena itu, ketika masyarakat Muslim menemui situasi di
mana data pribadi mereka mungkin diekspos atau digunakan dengan tidak benar, mereka
harus berani untuk menegakkan etika Islam dengan memperingatkan dan melaporkan
pelanggaran privasi.

Kedua, terkait dengan kemanfaatan teknologi digital, etika Islam menekankan bahwa
teknologi harus digunakan untuk tujuan yang bermanfaat dan positif bagi masyarakat.
Konsep "maslahah" dalam Islam menekankan pentingnya manfaat dan kemaslahatan
dalam segala hal (Hasan et al., 2021). Dalam konteks teknologi digital, masyarakat
Muslim harus menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup, memperluas
pengetahuan, dan meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek kehidupan.

Penting untuk diingat bahwa kemanfaatan teknologi digital juga harus sejalan dengan
prinsip-prinsip etika Islam lainnya. Penggunaan teknologi digital harus adil, tidak
merugikan orang lain, dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama Islam (Ahmad &
Razak, 2022). Misalnya, penggunaan teknologi digital untuk menyebarkan informasi yang
salah atau merugikan orang lain harus dihindari, karena bertentangan dengan nilai-nilai
kejujuran dan keadilan dalam Islam.

Melalui perlindungan privasi dan kemanfaatan yang berlandaskan etika Islam,
masyarakat Muslim dapat menjalankan aktivitas teknologi digital dengan bijaksana dan
bertanggung jawab. Dalam konteks teknologi digital yang terus berkembang, etika Islam
menjadi pedoman berharga untuk memastikan bahwa teknologi digunakan dengan cara
yang sesuai dengan ajaran agama dan memberikan manfaat positif bagi masyarakat secara

keseluruhan.
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Etika dalam Komunikasi Digital

Islam menempatkan penekanan yang kuat pada tanggung jawab sosial dan etika dalam
komunikasi, termasuk dalam komunikasi digital (Ahmad & Razak, 2022). Konsep etika
Islam seperti adab (etika berbicara) dan amanah (kepercayaan) menjadi relevan dalam
mengatur perilaku komunikasi online. Pengguna teknologi digital harus berhati-hati
dalam menyebarkan informasi yang benar dan mempromosikan interaksi positif di dunia
maya.

Etika dalam komunikasi digital adalah aspek penting dalam konteks Konsep Etika
Islam yang relevan dengan Teknologi Digital. Komunikasi digital mencakup berbagai
platform seperti media sosial, aplikasi pesan instan, dan email, di mana individu
berinteraksi secara online. Etika Islam menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan
etika dalam komunikasi, termasuk dalam komunikasi digital (Ahmad & Razak, 2022).

Salah satu prinsip utama etika Islam dalam komunikasi digital adalah prinsip adab
atau etika berbicara. Konsep adab dalam Islam mendorong individu untuk berbicara
dengan sopan, menghormati orang lain, dan menghindari menggunakan bahasa yang
kasar atau merendahkan (Ahmad & Razak, 2022). Dalam konteks komunikasi digital, hal
ini berarti bahwa masyarakat Muslim harus berkomunikasi dengan sopan dan
menghindari berbicara secara kasar atau menggunakan kata-kata yang menyakiti perasaan
orang lain.

Selain itu, etika Islam juga menekankan pentingnya amanah atau kepercayaan dalam
komunikasi digital. Pengguna teknologi digital harus berhati-hati dalam menyebarkan
informasi yang benar dan dapat dipercaya (Mohammad & Fauzi, 2021). Menyebarkan
berita palsu atau informasi yang tidak diverifikasi dapat menyebabkan kerugian bagi
individu atau masyarakat secara keseluruhan. Dalam konteks ini, etika Islam
mengajarkan agar individu bertanggung jawab atas apa yang mereka komunikasikan dan
memastikan informasi yang mereka bagikan adalah akurat.

Selain itu, etika dalam komunikasi digital juga mencakup tanggung jawab untuk tidak
menyebarkan informasi atau materi yang merugikan atau menimbulkan fitnah terhadap
orang lain. Islam menekankan pentingnya keadilan dan kejujuran dalam berinteraksi
dengan orang lain, termasuk dalam komunikasi digital (Ahmad & Razak, 2022).
Pengguna teknologi digital harus berhati-hati dalam menyebarkan informasi atau konten

yang dapat merugikan nama baik atau reputasi seseorang.
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Dalam konteks komunikasi digital, etika Islam juga menuntut adanya sikap berempati
dan penghargaan terhadap perbedaan pendapat dan keyakinan. Konsep "amar ma'ruf nahi
munkar" dalam Islam mendorong individu untuk berbicara atau bertindak untuk
mencegah tindakan buruk dan mendukung kebaikan (Ahmad & Razak, 2022). Oleh
karena itu, dalam berkomunikasi di platform digital, masyarakat Muslim harus
memahami bahwa orang lain memiliki hak untuk berpendapat berbeda dan harus
menghargai kebebasan berekspresi dengan bijaksana.

Melalui penerapan etika dalam komunikasi digital yang berlandaskan pada Konsep
Etika Islam, masyarakat Muslim dapat berinteraksi secara online dengan bertanggung
jawab, sopan, dan menghargai orang lain. Dalam era teknologi digital yang terus
berkembang pesat, etika Islam menjadi pedoman yang berharga untuk menjalankan
komunikasi digital dengan cara yang sesuai dengan ajaran agama dan menciptakan

lingkungan online yang positif dan inklusif.

Pengembangan Teknologi Digital Beretika

Pengembangan teknologi digital yang beretika harus mempertimbangkan nilai-nilai Islam,
termasuk menghormati privasi, menjamin keadilan dan kesetaraan, dan memastikan
manfaat untuk masyarakat (Hasan et al., 2021). Konsep etika Islam dalam pengembangan
teknologi digital menggarisbawahi pentingnya memastikan bahwa teknologi
dikembangkan untuk kebaikan dan kemaslahatan umat manusia secara keseluruhan.

Pengembangan Teknologi Digital Beretika adalah aspek penting dalam konteks
Konsep Etika Islam yang relevan dengan Teknologi Digital. Etika Islam menekankan
pentingnya nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip etika dalam pengembangan dan
implementasi teknologi digital untuk memastikan manfaat yang positif bagi masyarakat
dan keselamatan bagi individu (Hasan et al., 2021).

Pertama-tama, dalam mengembangkan teknologi digital, etika Islam menuntut
pengembang teknologi untuk mempertimbangkan dampak sosial dan moral dari teknologi
yang mereka ciptakan. Konsep "maslahah" dalam Islam menekankan pentingnya manfaat
dan kemaslahatan dalam segala hal (Hasan et al., 2021). Oleh karena itu, pengembang
teknologi harus memastikan bahwa teknologi yang mereka kembangkan memberikan
manfaat positif bagi masyarakat secara luas dan tidak merugikan orang lain.

Selain itu, etika Islam juga menekankan pentingnya keadilan dalam pengembangan

teknologi digital. Pengembang teknologi harus memastikan bahwa teknologi yang mereka
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kembangkan adil dan merata dalam memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat tanpa
diskriminasi (Hasan et al., 2021). Teknologi digital harus mencerminkan nilai-nilai
keadilan dan kesetaraan, serta tidak menyebabkan ketimpangan sosial atau ekonomi.

Dalam konteks pengembangan teknologi digital beretika, etika Islam juga menuntut
agar teknologi dikembangkan dengan memperhatikan nilai-nilai lingkungan dan
keberlanjutan. Konsep "amanah" atau kepercayaan dalam Islam mengajarkan bahwa
manusia harus bertindak sebagai pengelola alam semesta yang baik (Hasan et al., 2021).
Pengembang teknologi harus memastikan bahwa teknologi yang mereka kembangkan
tidak merusak lingkungan dan menjaga keseimbangan ekologis.

Selain itu, dalam mengembangkan teknologi digital beretika, etika Islam menekankan
pentingnya mempertimbangkan aspek keamanan dan privasi. Konsep "sitr" dalam Islam
mengajarkan tentang pentingnya menjaga privasi dan batasan-batasan dalam berinteraksi
dengan orang lain (Ahmed & Emad, 2019). Pengembang teknologi harus memastikan
bahwa teknologi yang mereka kembangkan mengutamakan keamanan data dan
menghormati privasi pengguna.

Pengembangan Teknologi Digital Beretika juga menuntut keterlibatan aktif dari para
pemangku kepentingan (stakeholder) yang mencakup para pengembang teknologi,
pemerintah, akademisi, dan masyarakat secara luas. Kolaborasi dari berbagai pithak akan
memastikan bahwa nilai-nilai etika Islam tercermin dalam pengembangan teknologi
digital, sehingga teknologi yang dihasilkan memiliki manfaat sosial yang optimal.

Melalui pengembangan teknologi digital beretika yang berlandaskan pada Konsep
Etika Islam, masyarakat Muslim dapat menjalankan aktivitas teknologi digital dengan
penuh tanggung jawab dan sesuai dengan nilai-nilai agama. Hal ini akan menciptakan
lingkungan digital yang aman, adil, dan bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan.

Pembahasan di atas didasarkan pada referensi yang relevan tentang Konsep Etika
Islam yang Relevan dengan Teknologi Digital. Dengan memahami etika Islam dalam
konteks teknologi digital, masyarakat Muslim dapat menjalankan aktivitas teknologi
dengan bertanggung jawab dan menghadapi berbagai tantangan dan isu etika yang
muncul dalam penggunaan teknologi digital dengan cara yang sesuai dengan ajaran

agama.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep etika Islam

memiliki pengaruh yang signifikan dalam penggunaan, pengembangan, dan komunikasi
digital. Etika Islam menekankan pentingnya penggunaan teknologi digital dengan
bertanggung jawab, integritas, dan mempertimbangkan kesejahteraan umum. Prinsip-
prinsip etika dalam Islam, seperti amanah, adab, keadilan, dan maslahah, memberikan
pedoman berharga bagi masyarakat Muslim dalam menggunakan teknologi digital
dengan bijaksana dan etis. Etika Islam juga menuntut perlindungan privasi dan keamanan
data dalam penggunaan teknologi digital, serta mengedepankan manfaat positif dan
kemanfaatan teknologi bagi masyarakat secara luas.

Berdasarkan Konsep Etika Islam yang relevan dengan Teknologi Digital, beberapa
rekomendasi dapat diajukan untuk masyarakat Muslim, pengembang teknologi, dan
pembuat kebijakan:

1. Peningkatan Kesadaran Etika: Masyarakat Muslim harus ditingkatkan kesadarannya
tentang pentingnya etika dalam penggunaan teknologi digital. Pendidikan dan
pengajaran tentang nilai-nilai etika Islam harus diperkuat untuk memastikan
masyarakat menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan etis.

2. Kolaborasi dan Konsultasi: Pengembang teknologi harus melibatkan para pemangku
kepentingan (stakeholder) dalam proses pengembangan teknologi. Melalui kolaborasi
dan konsultasi dengan para ahli agama, akademisi, dan masyarakat, teknologi dapat
dikembangkan dengan memperhatikan nilai-nilai etika Islam.

3. Penguatan Privasi dan Keamanan Data: Pengguna teknologi digital harus lebih
memahami pentingnya menjaga privasi dan keamanan data. Pengembang teknologi
perlu mengutamakan keamanan data dalam desain dan implementasi teknologi untuk
melindungi informasi pribadi pengguna.

4. Pemanfaatan Teknologi untuk Kemaslahatan: Pengembang teknologi harus
mengarahkan inovasi mereka untuk menciptakan solusi yang bermanfaat bagi
masyarakat. Penggunaan teknologi harus mengutamakan maslahah dan memberikan
manfaat positif bagi kehidupan sehari-hari.

5. Pengawasan dan Regulasi: Pembuat kebijakan harus menyusun regulasi dan
kebijakan yang memastikan teknologi digital dikembangkan dan digunakan sesuai
dengan nilai-nilai etika Islam. Pengawasan yang efektif akan membantu mencegah

penyalahgunaan teknologi dan melindungi masyarakat dari dampak negatif.
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Dengan mengikuti rekomendasi ini, masyarakat Muslim dapat menjalankan aktivitas
teknologi digital dengan penuh tanggung jawab dan sesuai dengan nilai-nilai agama.
Pengembangan dan penggunaan teknologi digital yang beretika akan menciptakan

lingkungan online yang positif, adil, dan bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan.
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